BAB Il
HASIL PENELITIAN: ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN
MODUL PROGRAM MENTORING DI SD IT LUQMAN AL HAKIM

YOGYAKARTA

Dalam menganalisis kebutuhan pengembangan modul program mentoring
di SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta, peneliti menggunakan metode
wawancara kepada guru atau pengelola mentoring dan metode angket kepada
siswa. Berikut peneliti paparkan hasil penelitian tersebut.
A. Analisis Kebutuhan Pengembangan Modul Mentoring melalui Wawancara
kepada Guru atau Pengelola Mentoring
1. Kebutuhan sekolah terhadap pengembangan modul mentoring
Hasil wawancara penulis dengan koordinator mentoring Bina Pribadi
Islami SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta yang menyatakan bahwa SD IT
Lugman Al Hakim Yogyakarta merencanakan dengan baik program
mentoring.  Hal- yang dilakukan antara lain, memperkenalkan sepuluh
kepribadian muslim yang baik kepada siswa, menjelaskan target-target yang
ingin dicapai kepada siswa dan menjelaskan program-program yang ada
dalam mentoring. Selain siswa, perencanaan juga dilakukan kepada pementor
yakni guru-guru di SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta sebelum program
mentoring dilaksanakan pada awal semester. Perencanaan itu berupa
pemetaan pementor untuk siswa, pembekalan pementor dengan buku

panduan mentoring dan lainnya. Penanggung jawab mentoring mendesain
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dan memanajemen sedemikian rupa program ini agar berjalan dengan baik
tiap semesternya baik dalam bentuk buku ataupun bentuk lainnya. Mentoring
yang dilaksanakan memiliki nilai afektif bagi siswa yang akan ditulis dalam
rapor. !

Nama mentoring di SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta adalah Bina
Pribadi Islami (BPI). Struktur BPI SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta,
dipimpin langsung oleh Kepala Sekolah dengan dibantu Wakil Kepala
Sekolah bidang kesiswaan. Dibawah kesiswaan untuk mengurus pembinaan
akhlak terdapat tim diniyah. Di dalam tim diniyah terdapat tim pengelolaan
BPI. Di dalam tim BPI, guru Agama Islam bertanggung jawab penuh dalam
kesuksesan program BPI di SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta.2
Mentoring pembinaan akhlak di SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta awal
mulanya dilaksanakan di luar jam pelajaran. Empat tahun belakangan,
sekolah mengganti istilah mentoring dengan Bimbingan Pribadi Islam (BPI).
Kegiatan mentoring ini mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta.-Ruang lingkup materi BPI tersebut
salah satunya terdiri dari materi-materi tentang sifat-sifat akhlak mulia.
Semua materi ini disusun.oleh Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Pusat.

Dalam pelaksanaan BPI, tiap kelas atau tingkatan memiliki targetan

1 Eko Yulianto, S.Pd.l, Koordinator Mentoring BPI SD IT Lugman Al Hakim
Yogyakarta, Wawancara, 4 Desember 2018

2 Alfi Ni’'mah Maarif, S.Ag, Penanggungjawab Mentoring BPI SD IT Lugman Al Hakim
Yogyakarta, Wawancara, 4 Desember 2018
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pencapaian akhlak. Dalam buku panduan dari JSIT Pusat, memiliki acuan
terpadu yang berisi kaidah umum serta petunjuk teknisnya.®

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan salah satu pementor SD IT
Lugman Al Hakim Yogyakarta bahwa pelaksanaan mentoring di SD IT
Lugman Al Hakim Yogyakarta tergolong aktif. Hal ini dikarenakan program
mentoring dilaksanakan seminggu sekali pada hari jumat pukul 11.00 WIB.
Setiap tingkatan kelas berbeda pula materi pembahasan mentoringnya.*

Hasil wawancara penulis dengan salah satu pementor SD IT Lugman
Al Hakim Yogyakarta yang menyatakan bahwa program mentoring di SD IT
Lugman Al Hakim Yogyakarta dilaksanakan secara berkesinambungan. Hal
ini karena program wajib yayasan khususnya dan juga program tiap sekolah
yang tergabung dalam Jaringan Sekolah Islam Terpadu pada umumnya yang
dilaksanakan tiap semester.®

SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta menjadi pelopor dalam kegiatan
mentoring di lingkungan pendidikan JSIT Yogyakarta. Kepeloporan ini
merupakan buah dari-peran penting kepala sekolah yang profesional dan juga
kerjasama guru. Selain itu, ada beberapa pementor atau guru SD IT Lugman
Al Hakim ‘Yogyakarta yang menjadi pengurus di JSIT pusat dan juga
pengurus di daerah Yogyakarta. Hal ini memudahkan sekolah mendapatkan

informasi terkait pengembangan kependidikan. Mentoring BPI terdiri dari

3 Eko Yulianto, S.Pd.l, Koordinator Mentoring BPI SD IT Lugman Al Hakim
Yogyakarta, Wawancara, 4 Desember 2018

4 1bid.

5 Alfi Ni’'mah Maarif, S.Ag, Penanggungjawab Mentoring BPI SD IT Lugman Al Hakim
Yogyakarta, Wawancara, 4 Desember 2018
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kelompok-kelompok kecil. Rata-rata tiap kelompok kurang lebih terdiri dari
sepuluh siswa. Dalam pemilihan guru pementor, tidak semua guru di SD IT
Lugman Al Hakim Yogyakarta ditunjuk sebagai pementor. Pemilihan guru
pementor dilakukan melalui seleksi dan surat tugas. Dengan demikian, guru
tersebut juga mendapatkan tunjangan gaji tambahan sebagai pementor BPI
SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta. Kriteria spesifik guru pementor ialah
guru yang mampu memberikan pengarahan atau pembinaan akhlak dan
agama kepada sisiwa diluar kompetensinya sebagai guru bidang studi mata
pelajaran tertentu. Untuk pembagian kelompok tiap kelas terbagi dalam
empat kelompok. Total keseluruhan kelompok berkisar 40 an kelompok,
untuk kelas enam sendiri terdiri dari 13 an kelompok. Tiap kelompok siswa
dikelompokkan berdasarkan tingkat kepahamannya, sehingga percepatan
materi mudah tersampaikan. Salah satu fungsi pengelompokan ini adalah
meningkatkan interaksi sosial anak, mempererat ukhuwah mereka hingga ke
jenjang pendidikan selanjutnya dan lainnya. Dalam kegiatan mentoring ini,
siswa sangat santai dan senang mengikutinya.®

Materi mentoring BRI cukup efektif sebagai program pembinaan akhlak
siswa. Dengan program ini sekolah terbantu dengan terlatihnya guru dalam
mengajar. Selain siswa, guru dan civitas keluarga SD IT Lugman Al Hakim
Yogyakarta juga ada program mentoring pembinaan akhlaknya tersendiri.

Siswa juga sangat terbantu dengan program ini. Siswa terlatih untuk menjadi

®Eko Yulianto, S.Pd.I, Koordinator Mentoring BPI SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta,
Wawancara, 4 Desember 2018
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MC, kultum, dan lainnya karena telah terbiasa di kegiatan mentoring BPI
pekanan.’

Pelaksanaan mentoring di SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta
dilakukan secara berkesinambungan. Di kelas satu, dua, dan tiga SD, mereka
sudah ada program mentoringnya. Bedanya untuk kelas tersebut dilaksanakan
secara klasika. Untuk kelas empat, lima, dan enam mentoring dilaksanakan
secara khusus dengan kelompok kecil. SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta
sejak awal berdiri sudah melaksanakan sistem fullday school. Di dalam
pembelajaran sekolah, siswa selalu antusias dan asyik dalam mengikuti
kegiatan sekolah. Dalam pembelajaran terdapat muatan pembelajaran
qur’aniyah. Diluar padatnya kegiatan siswa di sekolah, masih ada siswa yang
aktif mengikuti kegiatan di luar sekolah. Mereka yang aktif di luar sekolah
menjadi panutan bagi anak-anak lainnya karena keteladanan yang dimiliki
siswa SD IT Lugman Al Hakim tersebut. Banyak siswa SD IT Lugman Al
Hakim Yogyakarta memiliki prestasi baik di dalam maupun luar sekolah.
Selain “itu, ‘banyak juga dari mereka yang mengukir prestasi di sekolah
lanjutannya.®

Hasil wawancara penulis dengan penanggung jawab mentoring Islamic
Study Club SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta yang menyatakan bahwa
SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta intens melakukan evaluasi terhadap

program mentoring. Bentuk evaluasi yang dilakukan berupa majelis pementor

" 1bid.
& 1bid.
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yang rutin dilaksanakan tiap semester. Selain persemester, rapat dalam hal
evaluasi mentoring juga dilaksanakan perpekan untuk memantau kepribadian
siswa dan lainnya. Sekolah juga melakukan evaluasi dengan mengontrol
perilaku siswa melalui kerja sama dengan komite sekolah. Pementor
senantiasa mengevaluasi kepahaman siswa dalam tiap materi dan juga
meninjau sejauh mana implementasinya dalam proses belajar mengajar di
sekolah.®

Saat ini materi mentoring sinkron dengan materi pembelajaran agama
islam di kelas. Nilai mentoring siswa akan di akumulasikan dalam nilai mata
pelajaran agama islam. Materi mentoring yang telah diajarkan pementor juga
keluar dalam ujian mata pelajaran agama islam. Kegiatan evaluasi mentoring
rutin dilakukan, baik tertulis ataupun tidak tertulis berupa pengamatan. SD IT
Lugman Al Hakim Yogyakarta berencana dalam jangka menengah membuat
rapor, SKL, dan buku tersendiri dalam kegiatan mentoring. Dengan adanya
kemandirian tersebut sekolah dapat dengan mudah mengelola nilai akhlak
siswa yakni dengan adanya materi agama islam, program mentoring ataupun
pembelajaran qur’an. Hal ini dikarenakan salah satu visi sekolah ialah
menghasilkan siswa-siswa yang berakhlak mulia. Evaluasi pementor program
mentoring dipimpin langsung oleh guru agama islam pada tiap tingkatan kelas
siswa. Evaluasi ini di kombinasikan juga dengan pembekalan kepada guru-
guru pementor BPI. Biasanya evaluasi dan pembekalan ini dilaksanakan

enam bulan sekali. Selain itu juga ada Kelompok Kerja Guru (KKG), yaitu

® Ibid.
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tempat guru saling share materi. Di dalam kelompok tersebut terkadang
membahas perubahan konten dan lainnya dengan melihat situasi dan kondisi
terkini. Salah satu materinya seperti tentang tokoh idolaku. Materi tersebut
berguna untuk menghindarkan siswa dari ghozwul fikri.°

Kendala siswa dalam kegiatan mentoring ialah ada beberapa siswa yang
agak malas mengikuti mentoring, dan alasan lainnya. Namun, untuk
mengatasi  hal ini pihak pengelola mentoring berusaha untuk
mengkomunikasikannya ke siswa. Dengan demikian sekolah dapat
memberikan solusi yg baik, apakah itu dari sisi metodologi pembelajarn atau
cara penyampaian materi dengan megubahnya menjadi lebih baik lagi. Dalam
menerjemahkan juknis (petunjuk dan teknis) program pembinaan akhlak
mentoring dari JSIT pusat, sekolah masih memiliki kendala. Dalam
mengatasi kendala tersebut, sekolah memerlukan acuan berupa modul atau
bahan ajar. Penyampaian materi BPI saat ini dilakukan kondisional tiap
semester dengan kerjasama seluruh perangkat BPI1. Pementor BPI diberikan
keleluasaan untuk mengekslpor materi mentoring ‘sesuai dengan tema-tema
pembelajaran akhlak yang diberikan-oleh tim BPI.-Acuan tema-tema tersebut
sesuai dengan karakter yang diharapkan berdasarkana visi misi sekolah. Hal
ini dikarenakan sekolah belum memilki modul tetap untuk pelaksanaan
program BPI ini. Sebagian guru ada yang mengambil materi ajar dari buku

Pendidikan Agama Islam (PAI) SD dan ada pementor yang mengutip dari

10 1bid.
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referensi lain. Semua materi tersebut dikutip dan diolah untuk disampaikan
kepada siswa sesuai dengan bahasa dan tingkat kepahamannya.'*

Analisis Wawancara Tentang Kebutuhan Sekolah terhadap
Pengembangan Modul Mentoring Pembinaan Akhlak Siswa di SD IT
Lugman Al Hakim Yogyakarta

Berdasarkan data-data yang didapat dari hasil wawancara dengan
beberapa pementor dan penanggungjawab mentoring di SD IT Lugman Al
Hakim Yogyakarta, maka didapati kebutuhan sekolah terhadap modul
mentoring. Kebutuhan akan modul tersebut diperoleh dari analisis peneliti
terhadap proses pembinaan akhlak siswa melalui program mentoring di SD
IT Lugman Al Hakim Yogyakarta.

Dalam analisis ini peneliti melihat dari sisi perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program mentoring di SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta
dikategorikan “Baik”. Hal ini dikarenakan SD IT Lugman Al Hakim
Yogyakarta merencanakan program mentoring dengan mendesain program
mentoring secara terstruktur dan detil berdasarkan-arahan Jaringan Sekolah
Islam Terpadu serta memanajemennya dengan-baik. Program mentoring
dilaksanakan secara berkesinambungan dengan pengontrolan yang maksimal
dari penanggung jawab mentoring dan kepala sekolah serta motivasi beramal
siswa yang cukup baik. SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta sudah memiliki

mekanisme untuk mengukur seberapa baik tingkat efektifitas mentoring.

1 1bid.
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Mekanisme tersebut terevaluasi dalam evaluasi pementor yang rutin
dilaksanakan.

Dari pemaparan analisis diatas, walaupun dalam proses pembinaan
akhlak melalui program mentoring dikategorikan “Baik”, namun dalam
beberapa poin hasil wawancara ditemukan bahwasanya pelaksanaan
mentoring belum berjalan dengan maksimal. Hal ini dikarenakan sekolah
belum memiliki sendiri modul pembelajaran dalam kegiatan mentoring Bina
Pribadi Islami tersebut. Kategori “Baik” yang penulis berikan kepada sekolah
dikarenakan program mentoring yang berjalan tetap dilaksanakan sesuai
prosedur pelaksanaan mentoring sesuai JSIT pusat dan Yayasan Lugman Al
Hakim Yogyakarta. Dalam pelaksanaannya selama ini, pemberian materi
mentoring kepada siswa dilakukan sesuai inovasi dan kreativitas masing-
masing guru pementor. Sekolah hanya memberikan Kisi-kisi materi
kurikulum program mentoring tersebut. Oleh karena itu, peneliti menyadari
pentingnya modul pembelajaran program mentoring Bina Pribadi Islami

untuk dimiliki SD IT Lugman Al Hakim.Yogyakarta.

B. Analisis data angket siswa terhadap kebutuhan pengembangan modul
program mentoring di SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta
Penyajian data ini berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Kelas VI
Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al Hakim Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan data-data tentang permasalahan yang diteliti.

Permasalahan yang diteliti yaitu tentang kebutuhan terhadap pengembangan
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modul program mentoring di SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta. Data yang
diperoleh dianalisis dan setiap item yang ada di dalam format jawaban responden
pada data angket diberi empat alternative jawaban, dari masing-masing jawaban
diberi bobot atau skor, yaitu:
1. Untuk jawaban SS (Sangat Setuju) diberi skor 4 dengan anggapan jawaban
tersebut menunjukkan peranannya dikategorikan sangat baik;
2. Untuk jawaban S (Setuju) diberi skor 3 dengan anggapan jawaban tersebut
menunjukkan peranannya dikategorikan baik;
3. Untuk jawaban TS (Tidak Setuju) diberi skor 2 dengan anggapan jawaban
tersebut menunjukkan peranannya dikategorikan tidak baik;
4. Untuk jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1 dengan anggapan
jawaban tersebut menunjukkan peranannya dikategorikan sangat tidak baik;
Sedangkan untuk menentukan pembinaan akhlak siswa, ditentukan
dengan persentase jawaban responden atau hasil penelitian sebagaimana
penulis tetapkan pada bab 11, yaitu;
1. 81%.- 100% Baik-Sekali
2. 66% - 80% Baik
3. 56% - 65% Cukup
4. 41% - 55% Kurang
5. Dibawah 40% Gagal
Adapun angket yang disebarkan sebanyak 141 eksamplar berdasarkan
data siswa yang telah diberikan oleh bagian penanggungjawab mentoring

Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al Hakim Yogyakarta. Namun
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dikarenakan 7 siswa berhalangan hadir, maka angket diberikan kepada 134
siswa. Berikut ini data yang telah penulis peroleh melalui angket yang

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1
Materi Mentoring di SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta efektif
dalam merubah akhlak saya ke arah yang lebih baik

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 57 42,54%
2 S Setuju 74 55,22%
3 TS | Tidak Setuju 3 2,24%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.1

Berdasarkan tabel 2.1 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
menyatakan materi mentoring di SD IT Lugman al hakim yogyakarta efektif
dalam merubah akhlak saya ke arah yang lebih baik dari 134 responden yang
sangat setuju (SS) sebanyak 57 responden dengan persentase 42,54%, yang
menyatakan setuju (S) berjumlah 74 responden dengan persentase 55,22%,
yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 3 responden dengan persentase
2,24%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) dan tidak
menjawab berjumlah 0 responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 57 responden,
yang berarti materi mentoring di SD IT Lugman al hakim yogyakarta efektif

dalam merubah akhlak siswa ke arah yang lebih baik.
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Tabel 2.2
Materi mentoring berisi materi pembinaan akhlak yang lengkap

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 82 61,19%
2 S Setuju 48 35,82%
3 TS | Tidak Setuju 4 2,98%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.2

Berdasarkan tabel 2.2 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
menyatakan materi mentoring berisi materi pembinaan akhlak yang lengkap
dari 134 responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 82 responden dengan
persentase 61,19%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah 48 responden
dengan persentase 35,82%, yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 4
responden dengan persentase 2,98%, sedangkan yang menyatakan sangat
tidak setuju (STS) dan tidak menjawab berjumlah O responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 82
responden, yang berarti materi mentoring berisi yang diterima siswa berisi
materi pembinaan akhlak yang lengkap.

Tabel 2.3
Mudah memahami materi mentoring

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 39 29,10%
2 S Setuju 90 67,16%
3 TS | Tidak Setuju 4 2,98%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 1 0,75%
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JUMLAH 134 100%
Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.3

Berdasarkan tabel 2.3 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mudah
memahami materi mentoring dari 134 responden yang sangat setuju (SS)
sebanyak 39 responden dengan persentase 29,10%, yang menyatakan setuju
(S) berjumlah 90 responden dengan persentase 67,16%, yang menyatakan
tidak setuju (TS) berjumlah 4 responden dengan persentase 2,98%, sedangkan
yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 0 responden serta yang
tidak menjawab ada 1 responden dengan persentase 0,75%.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 90 responden,
yang berarti siswa mudah memahami materi mentoring.

Tabel 2.4
Materi mentoring disampaikan secara jelas oleh pementor

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 86 64,18%
2 S Setuju 45 33,58%
3 TS | Tidak Setuju 2 1,49%
4 STS | Sangat Tidak Setuju J 0,75%
5 | Tidak Menjawab 0 0
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.4
Berdasarkan tabel 2.4 di atas, dapat diketahui bahwa materi mentoring
disampaikan secara jelas olen pementor dari 134 responden yang sangat
setuju (SS) sebanyak 86 responden dengan persentase 64,18%, yang
menyatakan setuju (S) berjumlah 45 responden dengan persentase 33,58%,
yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 2 responden dengan persentase

1,49%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 1
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responden dengan persentase 0,75% serta yang tidak menjawab ada O
responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 86
responden, yang berarti materi mentoring disampaikan secara jelas oleh
pementor.

Tabel 2.5

Pementor menyampaikan materi dengan variasi metode
pembelajaran

N | ALTERNATIFJAWAB FREKUEN
) AN Sl PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 68 50,75%
2 S Setuju 59 44,03%
3 TS | Tidak Setuju 5 3,73%
Sangat Tidak
4 | STS | Setuju 2 1,49%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.5

Berdasarkan tabel 2.5 di atas, dapat diketahui bahwa pementor
menyampaikan materi dengan variasi metode pembelajaran dari 134
responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 68 responden dengan persentase
50,75%, 'yang menyatakan setuju(S) berjumiah ‘59 responden dengan
persentase '44,03%,. yang menyatakan  tidak setuju/(TS) berjumlah 5
responden dengan persentase 3,73%, sedangkan yang menyatakan sangat
tidak setuju (STS) berjumlah 2 responden dengan persentase 1,49% serta
yang tidak menjawab berjumlah O responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 68
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responden, yang berarti pementor menyampaikan materi dengan variasi

metode pembelajaran.

Tabel 2.6

Antusias jikalau ada buku pegangan materi program mentoring

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 53 39,55%
2 S Setuju 63 47,01%
3 TS | Tidak Setuju 14 10,45%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 2 1,49%
5 | Tidak Menjawab 2 1,49%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.6

Berdasarkan tabel 2.6 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang

antusias jikalau ada buku pegangan materi program mentoring dari 134

responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 53 responden dengan persentase

39,55%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah 63 responden dengan

persentase 47,01%, yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 14

responden dengan persentase 10,45%, sedangkan yang menyatakan sangat

tidak setuju (STS) berjumlah 2 responden dengan persentase 1,49% serta

yang tidak menjawab:berjumlah 2 responden dengan presentase 1,49%.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 63 responden,

yang berarti siswa antusias jikalau ada buku pegangan materi program

mentoring.
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Tabel 2.7
Disiplin melaksanakan sholat fardhu 5 waktu

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 71 52,98%
2 S Setuju 61 45,52%
3 TS | Tidak Setuju 2 1,49%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.7

Berdasarkan tabel 2.7 di atas, dapat diketahui bahwa siswa disiplin
melaksanakan sholat fardhu 5 waktu dari 134 responden yang sangat setuju
(SS) sebanyak 71 responden dengan persentase 52,98%, yang menyatakan
setuju (S) berjumlah 61 responden dengan persentase 45,52%, yang
menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 2 responden dengan persentase
1,49%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) dan tidak
menjawab berjumlah 0 responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 71

responden, yang berarti siswa disiplin melaksanakan sholat fardhu 5 waktu.

Tabel 2.8
Melaksanakan puasa sunah
NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 4 2,98%
2 S Setuju 76 56,72%
3 TS | Tidak Setuju 51 38,06%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 3 2,24%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.8
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Berdasarkan tabel 2.8 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
melaksanakan puasa sunah dari 134 responden yang sangat setuju (SS)
sebanyak 4 responden dengan persentase 2,98%, yang menyatakan setuju (S)
berjumlah 76 responden dengan persentase 56,72%, yang menyatakan tidak
setuju (TS) berjumlah 51 responden dengan persentase 38,06%, sedangkan
yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 3 responden dengan
persentase 2,24% serta yang tidak menjawab berjumlah O responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 76 responden,

yang berarti siswa melaksanakan puasa sunah.

Tabel 2.9
Tidak mengejek atau meremehkan teman
NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 22 16,42%
2 S Setuju 90 67,16%
3 TS | Tidak Setuju 22 16,42%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.9
Berdasarkan tabel 2.9 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang tidak
mengejek atau meremehkan teman dari 134 responden yang sangat setuju
(SS) sebanyak 22 responden dengan persentase 16,42%, yang menyatakan
setuju (S) berjumlah 90 responden dengan persentase 67,16%, yang
menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 22 responden dengan persentase
16,42%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) dan tidak

menjawab berjumlah O responden.
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Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 90 responden,

yang berarti siswa tidak mengejek atau meremehkan temannya.

Tabel 2.10

Menjauhi teman yang berperangai buruk

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 62 46,27%
2 S Setuju 61 45,52%
3 TS | Tidak Setuju 9 6,72%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 2 1,49%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.10

Berdasarkan tabel 2.10 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang

menjauhi teman yang berperangai buruk dari 134 responden yang sangat

setuju (SS) sebanyak 62 responden dengan persentase 46,27%, yang

menyatakan setuju (S) berjumlah 61 responden dengan persentase 45,52%,

yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 9 responden dengan persentase

6,72%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 2

responden ‘dengan persentase 1,49% serta tidak menjawab berjumlah 0

responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 62

responden, yang berarti siswa menjauhi teman yang berperangai buruk.
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Tabel 2.11

Selalu memenuhi janji

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 20 14,92%
2 S 104 77,61%
3 TS | Tidak Setuju 9 6,72%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 1 0,75%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.11

Berdasarkan tabel 2.11 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang selalu

memenuhi janji dari 134 responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 20

responden dengan persentase 14,92%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah

104 responden dengan persentase 77,61%, yang menyatakan tidak setuju (TS)

berjumlah 9

responden dengan persentase 6,72%,

sedangkan yang

menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah O responden serta yang tidak

menjawab berjumlah 1 orang dengan persentase 0,75%.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 104 responden,

yang berarti-siswa selalu memenuhi janji.

Tabel 2.12
Menjaga kebersihan pribadi dandingkungan sekitar
NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 55 41,04%
2 S 75 55,97%
3 TS | Tidak Setuju 2 1,49%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 2 1,49%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.12
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Berdasarkan tabel 2.12 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan sekitar dari 134 responden yang
sangat setuju (SS) sebanyak 55 responden dengan persentase 41,04%, yang
menyatakan setuju (S) berjumlah 75 responden dengan persentase 55,97%,
yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 2 responden dengan persentase
1,49%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 0O
responden serta yang tidak menjawab berjumlah 2 responden dengan
persentase 1,49%.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 75 responden,

yang berarti siswa menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan sekitar.

Tabel 2.13
Menabung sebagian uang yang dimiliki
NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 67 50,00%
2 S Setuju 58 43,28%
3 TS | Tidak Setuju 9 6,72%
4|1 STS || Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.13
Berdasarkan tabel 2.13 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
menabung sebagian uang yang dimiliki dari 134 responden yang sangat setuju
(SS) sebanyak 67 responden dengan persentase 50,00%, yang menyatakan
setuju (S) berjumlah 58 responden dengan persentase 43,28%, yang

menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 9 responden dengan persentase
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6,72%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) dan tidak

menjawab berjumlah 0 responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 67

responden, yang berarti siswa menabung sebagian uang yang dimiliki.

Tabel 2.14

Bangun pagi dengan cepat tanpa dibangunkan oleh orangtua

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 13 9,70%
2 S Setuju 78 58,21%
3 TS | Tidak Setuju 40 29,85%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 3 2,24%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.14

Berdasarkan tabel 2.14 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang

bangun pagi dengan cepat tanpa dibangunkan orangtua dari 134 responden

yang sangat setuju (SS) sebanyak 13 responden dengan persentase 9,70%,

yang menyatakan setuju (S) berjumlah 78 responden dengan persentase

58,21%, yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah40 responden dengan

persentase 29,85%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS)

berjumlah 3 responden dengan persentase 2,24% serta yang tidak menjawab

berjumlah O responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 78 responden,

yang berarti siswa bangun pagi dengan cepat tanpa dibangunkan orangtua.
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Tabel 2.15

Tidak tidur setelah sholat shubuh

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 47 35,07%
2 S Setuju 51 38,06%
3 TS | Tidak Setuju 35 26,12%
4 | STS | Sangat Tidak Setuju 1 0,75%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.15

Berdasarkan tabel 2.15 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang tidak

tidur setelah sholat shubuh dari 134 responden yang sangat setuju (SS)

sebanyak 47 responden dengan persentase 35,07%, yang menyatakan setuju

(S) berjumlah 51 responden dengan persentase 38,06%, yang menyatakan

tidak setuju (TS) berjumlah 35 responden dengan persentase 26,12%,

sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 1 responden

dengan persentase 0,75% serta yang tidak menjawab berjumlah 0 responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 51 responden,

yang berartirsiswa tidak tidur setelah sholatishubuh.

Tabel 2.16

Selalu berpenampilan rapi dalam berpakaian

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 64 47,76%
2 S Setuju 60 44,78%
3 TS | Tidak Setuju 10 7,46%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.16
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Berdasarkan tabel 2.16 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang selalu
berpenampilan rapi dalam berpakaian dari 134 responden yang sangat setuju
(SS) sebanyak 64 responden dengan persentase 47,76%, yang menyatakan
setuju (S) berjumlah 60 responden dengan persentase 44,78%, yang
menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 10 responden dengan persentase
7,46%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) dan tidak
menjawab berjumlah O responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 64

responden, yang berarti siswa selalu berpenampilan rapi dalam berpakaian.

Tabel 2.17
Tidak bermain ketika dalam pelajaran di kelas
NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 12 8,95%
2 S Setuju 96 71,64%
3 TS | Tidak Setuju 24 17,91%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 1 0,75%
5 | Tidak Menjawab 1 0,75%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.17
Berdasarkan tabel 2.17 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang tidak
bermain ketika dalam pelajaran di kelas dari 134 responden yang sangat
setuju (SS) sebanyak 12 responden dengan persentase 8,95%, yang
menyatakan setuju (S) berjumlah 96 responden dengan persentase 71,64%,
yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 24 responden dengan

persentase 17,91%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS)
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dan tidak menjawab berjumlah 1 responden dengan persentase masing-
masing 0,75%.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 96 responden,

yang berarti siswa tidak bermain ketika dalam pelajaran di kelas.

Tabel 2.18
Menolong pekerjaan ibu di rumah (menyapu, cuci piring dan lainnya)
NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 48 35,82%
2 S Setuju 76 56,72%
3 TS | Tidak Setuju 10 7,46%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.18
Berdasarkan tabel 2.18 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
menolong pekerjaan ibu di rumah (menyapu, cuci piring dan lainnya) dari 134
responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 48 responden dengan persentase
35,82%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah 76 responden dengan
persentase '56,72%, yang menyatakan. tidak setuju (TS) berjumlah 10
responden dengan- persentase 7,46%, sedangkan yang menyatakan sangat

tidak setuju (STS) dan tidak menjawab berjumlah O responden.
Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 76 responden,
yang berarti siswa menolong pekerjaan ibu di rumah (menyapu, cuci piring

dan lainnya).

85



Tabel 2.19
Memberikan sebagian uang saya untuk infak di mesjid atau orang

miskin
NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 34 25,37%
2 S Setuju 93 69,40%
3 TS | Tidak Setuju 7 5,22%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.19

Berdasarkan tabel 2.19 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
memberikan sebagian uangnya untuk infak di mesjid atau orang miskin dari
134 responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 34 responden dengan
persentase 25,37%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah 93 responden
dengan persentase 69,40%, yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 7
responden dengan persentase 5,22%, sedangkan yang menyatakan sangat
tidak setuju (STS) dan tidak menjawab berjumlah Q responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 93 responden,
yang berarti siswa memberikan sebagian uangnya untuk infak di mesjid atau
orang miskin.

Tabel 2.20
Belajar mandiri dengan menyediakan waktu luang secara rutin

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 32 23,88%
2 S Setuju 80 59,70%
3 TS | Tidak Setuju 22 16,42%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.20
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Berdasarkan tabel 2.20 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
belajar mandiri dengan menyediakan waktu luang secara rutin dari 134
responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 32 responden dengan persentase
23,88%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah 80 responden dengan
persentase 59,70%, yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 22
responden dengan persentase 16,42%, sedangkan yang menyatakan sangat
tidak setuju (STS) dan tidak menjawab berjumlah O responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 80 responden,
yang berarti siswa belajar mandiri dengan menyediakan waktu luang secara
rutin.

Tabel 2.21
Tidak sungkan menjadi muadzin di mesjid atau mushola (Laki-laki)

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 14 20,59%
2 S Setuju 34 50,00%
3 TS | Tidak Setuju 19 27,94%
4|1 STS || Sangat Tidak Setuju 1 1,47%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 68 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.21
Berdasarkan tabel 2.21 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang tidak
sungkan menjadi muadzin di mesjid atau mushola (khusus laki-laki) dari 68
responden siswa laki-laki yang sangat setuju (SS) sebanyak 14 responden
dengan persentase 20,59%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah 34
responden dengan persentase 50,00%, yang menyatakan tidak setuju (TS)

berjumlah 19 responden dengan persentase 27,94%, sedangkan yang
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menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 1 responden dengan
persentase 1,47% dan yang tidak menjawab berjumlah 0 responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 34 responden,
yang berarti siswa laki-laki tidak sungkan menjadi muadzin di mesjid atau
mushola.

Tabel 2.22
Melaksanakan sholat fardhu dengan berjamaah di mesjid (Laki-laki)

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 26 38,24%
2 S Setuju 41 60,29%
3 TS | Tidak Setuju 0 0%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 1 1,47%
JUMLAH 68 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.22

Berdasarkan tabel 2.22 di atas, dapat diketahui bahwa siswa laki-laki
yang melaksanakan sholat fardhu dengan berjamaah di mesjid dari 68
responden laki-laki yang sangat setuju (SS) sebanyak 26 responden dengan
persentase /38,24%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah 41 responden
dengan persentase 60,29%, yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 0
responden sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah
0 responden dan yang tidak menjawab berjumlah 1 responden dengan
persentase 1,47%.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 41 responden,
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yang berarti siswa laki-laki melaksanakan sholat fardhu dengan berjamaah di

mesjid.

Tabel 2.23

Tepat waktu dalam melaksanakan sholat 5 waktu sehari semalam

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 26 19,40%
2 S Setuju 91 67,91%
3 TS | Tidak Setuju 16 11,94%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 0 0%
5 | Tidak Menjawab 1 0,75%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.23

Berdasarkan tabel 2.23 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang tepat

waktu dalam melaksanakan sholat 5 waktu sehari semalam dari 134

responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 26 responden dengan persentase

16,79%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah 91 responden dengan

persentase 67,91%, yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 16

responden dengan persentase 11,94%, sedangkan yang menyatakan sangat

tidak setuju (STS) berjumlah 0 responden dan yang tidak menjawab

berjumlah 1'responden dengan persentase 0,75%:

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 91 responden,

yang berarti siswa tepat waktu dalam melaksanakan sholat 5 waktu sehari

semalam.
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Tabel 2.24
Berharap program mentoring terus dilaksanakan berkelanjutan

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 84 62,69%
2 S Setuju 44 32,83%
3 TS | Tidak Setuju 3 2,24%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 2 1,49%
5 | Tidak Menjawab 1 0,75%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.24

Berdasarkan tabel 2.24 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
berharap program mentoring terus dilaksanakan berkelanjutan dari 134
responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 84 responden dengan persentase
62,69%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah 44 responden dengan
persentase 32,83%, yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 3
responden dengan persentase 2,24%, sedangkan yang menyatakan sangat
tidak setuju (STS) berjumlah 2 responden dengan persentase 1,49% dan yang
tidak menjawab berjumlah 1 responden dengan presentase 0,75%.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 84
responden, Yyang berarti siswa berharap program mentoring terus

dilaksanakan berkelanjutan.
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Tabel 2.25

Kegiatan mentoring yang saya ikuti tidak membosankan

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 68 50,75%
2 S Setuju 48 35,82%
3 TS | Tidak Setuju 14 10,45%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 4 2,98%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.25

Berdasarkan tabel 2.25 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang

menyatakan kegiatan mentoring tidak membosankan dari 134 responden

yang sangat setuju (SS) sebanyak 68 responden dengan persentase 50,75%,

yang menyatakan setuju (S) berjumlah 48 responden dengan persentase

35,82%, yang menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 14 responden dengan

persentase 10,45%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS)

berjumlah 4 responden dengan persentase 2,98% dan yang tidak menjawab

berjumlah O responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 68

responden, yang berarti siswa yang menyatakan kegiatan mentoring tidak

membosankan.
Tabel 2.26
Seluruh anggota mentoring mengikuti kegiatan mentoring dengan
baik

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 32 23,88%
2 S Setuju 76 56,72%
3 TS | Tidak Setuju 20 14,92%
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4 STS | Sangat Tidak Setuju 6 4,48%

5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%
Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.26

Berdasarkan tabel 2.26 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
menyatakan bahwa seluruh anggota mentoring mengikuti kegiatan mentoring
dengan baik dari 134 responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 32
responden dengan persentase 23,88%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah
76 responden dengan persentase 56,72%, yang menyatakan tidak setuju (TS)
berjumlah 20 responden dengan persentase 14,92%, sedangkan yang
menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 6 responden dengan
persentase 4,48% dan yang tidak menjawab berjumlah 0 responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 76 responden,
yang berarti siswa menyatakan bahwa seluruh anggota mentoring mengikuti

kegiatan mentoring dengan baik .

Tabel 2.27
Ada kerjasama kelompok-dalam memahami materi mentoring
NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE

1 SS ] Sangat Setuju O 27,61%
2 S Setuju 73 54,48%
3 TS | Tidak Setuju 19 14,18%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 4 2,98%
5 | Tidak Menjawab 1 0,75%

JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.27
Berdasarkan tabel 2.27 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
menyatakan bahwa ada kerjasama kelompok dalam memahami materi

mentoring dari 134 responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 37 responden
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dengan persentase 27,61%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah 73
responden dengan persentase 54,48%, yang menyatakan tidak setuju (TS)
berjumlah 19 responden dengan persentase 14,18%, sedangkan yang
menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 4 responden dengan
persentase 2,98% dan yang tidak menjawab berjumlah 0 responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 73 responden,
yang berarti siswa menyatakan bahwa ada kerjasama kelompok dalam

memahami materi mentoring .

Tabel 2.28
Pementor menyampaikan materi dengan sangat menyenangkan
NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 62 46,27%
2 S Setuju 60 44,78%
3 TS | Tidak Setuju 10 7,46%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 2 1,49%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.28

Berdasarkan tabel 2.28 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
menyatakan bahwa pementor. menyampaikan  materi -dengan sangat
menyenangkan dari 134 responden yang sangat setuju (SS) sebanyak 62
responden dengan persentase 46,27%, yang menyatakan setuju (S) berjumlah
60 responden dengan persentase 44,78%, yang menyatakan tidak setuju (TS)
berjumlah 10 responden dengan persentase 7,46%, sedangkan yang
menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 2 responden dengan

persentase 1,49% dan yang tidak menjawab berjumlah 0 responden.
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Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 62
responden, yang berarti siswa menyatakan bahwa pementor menyampaikan
materi dengan sangat menyenangkan .

Tabel 2.29

Pementor menggunakan media elektronik sebagai media ajar dalam
memberikan materi mentoring

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 58 43,28%
2 S Setuju 48 35,82%
3 TS | Tidak Setuju 25 18,66%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 3 2,24%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.29

Berdasarkan tabel 2.29 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
menyatakan bahwa pementor menggunakan media elektronik sebagai media
ajar dalam memberikan materi mentoring dari 134 responden yang sangat
setuju (SS) sebanyak 58 responden dengan persentase 43,28%, yang
menyatakan setuju (S) berjumlah 48 responden dengan persentase 35,82%,
yang rmenyatakan: tidak  setuju~ (TS)r berjumlah 25 responden dengan
persentase 18,66%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS)
berjumlah 3 responden dengan persentase 2,24% dan yang tidak menjawab
berjumlah O responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase
jawaban yang terbanyak adalah pada opsi SS (Sangat Setuju) sebanyak 58
responden, yang berarti siswa menyatakan bahwa pementor menggunakan

media elektronik sebagai media ajar dalam memberikan materi mentoring.
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Tabel 2.30

Bisa mengoperasikan perangkat elektronik

NO ALTERNATIFJAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1 SS | Sangat Setuju 53 39,55%
2 S Setuju 55 41,04%
3 TS | Tidak Setuju 25 18,66%
4 STS | Sangat Tidak Setuju 1 0,75%
5 | Tidak Menjawab 0 0%
JUMLAH 134 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Angket Siswa dari Pertanyaan Angket No.30

Berdasarkan tabel 2.30 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang bisa

mengoperasikan perangkat elektronik dari 134 responden yang sangat setuju

(SS) sebanyak 53 responden dengan persentase 39,55%, yang menyatakan

setuju (S) berjumlah 55 responden dengan persentase 41,04%, yang

menyatakan tidak setuju (TS) berjumlah 25 responden dengan persentase

18,66%, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 1

responden dengan persentase 0,75% dan yang tidak menjawab berjumlh O

responden.

Dengan demikian, jawaban tersebut menunjukkan bahwa persentase

jawaban yang terbanyak adalah pada opsi S (Setuju) sebanyak 55 responden,

yang berarti siswabisa mengoperasikan perangkat elektronik.

Berikut ‘penyajian rekapitulasi < data® angket siswa  terhadap dampak

program mentoring dan pengembangan modul program mentoring di SD IT

Lugman Al Hakim Yogyakarta yang di paparkan secara keseluruhan:
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REKAPITULASI DATA HASIL ANGKET

Tabel 2.31

PEMBINAAN AKHLAK SISWA MELALUI PROGRAM

MENTORING DI SD IT LUQMAN AL HAKIM YOGYAKARTA

ALTERNATIF JAWABAN

\o. " - . . = JUMLAH
F P F P F P |r| P |FI P L E| P
1 0,00%
57 | 4254% | 74 | 5522% |3 | 2.24% |0 | 0,00% |0 134 | 100%
2 82 | 61,19% 48 | 35,82% | 4| 2.98% |0 | 000% |0 | 990% | 134 | 100%
3 39 | 29,10% 90 | 67,16% | 4| 2,98% |0 | 000% | 1]075% | 134 | 100%
4 86 | 64,18% 45| 3358% | 2| 1,49% | 1| 0,75% |0 | 990% | 134 | 100%
5 68 | 50,75% 59 | 44,03% | 5| 373% | 2| 1,49% |0 | 900% | 134 | 100%
6 53 | 39,55% 63 | 47,01% | 14 | 10,45% | 2 | 1.49% | 2 | 149% | 134 | 100%
7 71| 52,98% 61| 4552% | 2| 1,49% |0 | 000% |0 |900% | 134 | 100%
8 4| 2,98% 76 | 56,72% | 51 | 38,06% | 3| 2.24% |0 | 0:00% | 134 | 100%
9 22 | 16,42% 90 | 67,16% | 22 | 16,42% | 0 | 000% |0 | 9.00% | 134 | 100%
10 62 | 46,27% 61| 4552% | 9| 6,72% | 2| 1.49% |0 | 0:00% | 134 | 100%
11 20| 14,92% | 104 | 77.61% | 9| 672% |0 | 000% | 1|975% | 134 | 100%
12 55 | 41,04% 75 | 5597% | 2| 1,49% [0 | 000% | 2| 149% | 134 | 100%
13 67 | 50,00% 58 | 4328% | 9| 6,72% |0 | 000% |0 | 900% | 134 | 100%
14 13| 9,70% 78 1 58.21% | 40 | 29.85% | 3| 2.24% |0 | 0:00% | 134 | 100%
15 47 | 3507% 51 13806% | 35|2612% | 1|075% |0 | 900% | 134 | 100%
16 64 | 47,76% 60 | 4478% | 10 | 7,46% | 0 | 0,00% |0 | 0:00% | 134 | 100%
17 12| 8,95% 96 | 71.64% | 24 | 17.92% | 1| 075% | 1| 075% | 134 | 100%
18 48 | 3582% 76 | 56,72% | 10 | 7.46% |0 | 0,00% |0 | %:00% | 134 | 100%
19 34| /2537% 93 69.40% |7 1'522% 0| 000% |0 |000% | 134 100%
20 32 | 23,88% 80 | 59,70% | 22 | 16,42% |0 [000% | 0 | 990% | 134 | 100%
21 127 '20,59% 34| 50,00% | 19 [27.94% | 1| 127% |0 | 990% | 68 | 100%
22 26'| 8824% 2/ 6029% | 0 [000% |0 |000% | 1|L147% | 68 | 100%
23 26 | 19.40% 91 | 67,91% | 16 | 11,94% |0 | 000% | 1| 975% | 134 | 100%
24 84 | 62,69% 44 [ 3283% | 3[224% | 2|149% | 1|97% | 134 | 100%
25 68 | 50,75% 48 | 35,82% | 14 | 10,45% | 4 | 2,98% |0 | 900% | 134 | 100%
26 32| 23.88% 76 | 56.72% | 20 | 14.92% | 6 | 4,48% |0 | 0:00% | 134 | 100%
27 37 | 27.61% 73 | 54.48% | 19| 14,18% | 4| 298% | 1| 0:75% | 134 | 100%
28 62 | 46.27% 60 | 4478% | 10 | 7.46% | 2| 1,49% |0 | 0:00% | 134 | 100%
ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH
NO. B C D
F P P F P F| P P F | P
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29 58 | 43,28% | 48 | 35,82% | 25| 18,66% | 3 |224% |0 | 9.00% | 134 | 100%

30 53 | 39,55% | 55| 41,04% | 25|1866% | 1|0,75% |0 | 0.00% | 134 | 100%

Jumlah | 1396 2008 435 38 11 134 | 100%

Sumber: Data Olahan Rekapituasi Keseluruhan Hasil Angket Siswa
Ket.
F = Frekuensi
P = Persentase
Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, maka dapat dicari F dari masing-
masing opsi dengan terlebih dahulu memberi bobot pada masing-masing Opsi,
yaitu:
Opsi SS diberi bobot 4
Opsi S diberi bobot 3
Opsi TS diberi bobot 2
Opsi STS diberi bobot 1
Opsi Tidak Menjawab diberi bobot 0
Dengan demikian, akan diperoleh bobot F pada masing-masing opsi, yaitu:
Alternatif jawaban SS seluruhnya sebanyak 1396
Alternatif jawaban S seluruhnya sebanyak 2008
Alternatif jawaban TS seluruhnya sebanyak 435
Alternatif jawaban STS.seluruhnya sebanyak 38
Alternatif jawaban Tidak Menjawab seluruhnya sebanyak 11
Sedangkan Jumlah seluruh Frekuensi Jawaban ( N ) adalah 3888
Selanjutnya, jumlah pilihan setiap alternatif jawaban dikalikan dengan
bobotnya masing-masing untuk mengetahui unsur N dan F, maka hasilnya
sebagai berikut:

Alternatif jawaban SS 1396 x 4 = 5584
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Alternatif jawaban S 2008 x 3= 6024
Alternatif jawaban TS 435 x2= 870
Alternatif jawaban STS 38 x1= 38

Tidak menjawab 11 x 0 =0

F= 12516
Setelah nilai F dan N diketahui, maka langkah selanjutnya adalah

memasukkan ke dalam rumus berikut

P—F 100

Rumus di atas dibagi 4 karena alternatif jawabannya ada 4 opsi, yaitu SS,

S, TS, dan STS
p=F  100:4
= N X 0
p= 12516 L00:4
3888 T
P=32191:4
P = 80,48 %

Jadi, Angka persentase yang diperoleh setelah-diproses melalui rumus di

atas menghasilkan 80,48%. Untuk mengetahui makna dari hasil angka 80,48%

tersebut, maka hasil ini dirujuk patokan yang telah ditetapkan sebelumnya (Pada
Bab 1), yaitu:

1. Bila persentase terakhir berada pada angka 80% sampai dengan 100% maka

ditafsirkan bahwa pembinaan akhlak siswa melalui program mentoring di SD

IT Lugman Al Hakim Yogyakarta digolongkan BAIK SEKALI.
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2. Bila persentase terakhir berada pada angka 66% sampai dengan 79% maka
ditafsirkan bahwa pembinaan akhlak siswa melalui program mentoring di SD
IT Lugman Al Hakim Yogyakarta digolongkan BAIK.

3. Bila persentase terakhir berada pada angka 56% sampai dengan 65% maka
ditafsirkan bahwa pembinaan akhlak siswa melalui program mentoring di SD
IT Lugman Al Hakim Yogyakarta digolongkan CUKUP.

4. Bila persentase terakhir berada pada angka 40% sampai dengan 55% maka
ditafsirkan bahwa pembinaan akhlak siswa melalui program mentoring di SD
IT Lugman Al Hakim Yogyakarta digolongkan KURANG.

5. Bila persentase terakhir berada pada angka 40% ke bawah maka ditafsirkan
bahwa pembinaan akhlak siswa melalui program mentoring di SD IT Lugman
Al Hakim Yogyakarta digolongkan GAGAL.

Berdasarkan hasil dari tabel rekapitulasi (Tabel 2.31) di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa pembinaan akhlak siswa melalui program mentoring di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al Hakim Yogyakarta dikategorikan
posisi “Baik Sekali”, karena angka persentase akhir yang diperoleh adalah
80,48% yang berada antara 80% - 100%. Sehingga dapat diketahui bahwa
dampak program mentoring dalam pembinaan akhlak siswa di SD IT Lugman
Al Hakim Yogyakarta adalah “Sangat Positif”. Namun walau demikian, peneliti
menemukan beberapa catatan dari presentase dan penyebaran angket siswa.

Catatan tersebut antara lain:
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1. Siswa kesulitan memahami beberapa materi mentoring, sehingga jawaban
dari angket yang siswa berikan terhadap kebutuhan modul mentoring sangat
besar dan signifikan,

2. Siswa bosan dan sulit memahami beberapa materi mentoring dikarenakan
penyampaian materi dari guru pementor yang monoton atau tidak bervariasi
menggunakan metode pembelajaran

Dari catatan tersebut membuktikan perlunya modul pembelajaran dalam
program mentoring. Modul tersebut hendaknya tidak monoton dengan berbagai
variasi metode pembelajaran serta buku tersebut bisa digunakan siswa untuk

memahami materi mentoring Bina Pribadi Islami.
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BAB Il1
RANCANGAN MODUL MENTORING AKHLAK SD IT LUQMAN AL

HAKIM YOGYAKARTA BESERTA VALIDASINYA

A. Tampilan Awal Modul Mentoring Sebelum Pengembangan

Berdasarkan data yang diperoleh tentang mentoring Bina Pribadi Islami
SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta, didapatkan bentuk tampilan awal modul
mentoring sebelum dilakukan pengembangan seperti gambar berikut:
. Isi modul
Modul hanya berisi beberapa materi mentoring. Hal ini dikarenakan
keterbatasan penanggungjawab menoritng dalam memanajemen program.
Para pementor hanya diberikan poin-poin materi mentoring yang akan
disampaiakan kepada siswa. Pementor diberi keleluasaan untuk
mengeksplore materi sendiri. Modul disusun dengan bahasa yang cerita yang
deskriptif sehingga tidak memilki subbab tertentu sebagai indikator

pembelajaran seperti-pada gambar 3.1.

@éUI\IAN I\/—\LI]/—\LI/-\ x=

o<
Sssetatiatity =
i rrieves

Gambar 3.1 Halaman isi modul awal
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KEWAIIBAN CURU/MENTOIR

Moentor adalah tenaga pendidik atau kopandidilkan yang tala

ST dar Kepala Sekolah

Melakaanakan progrard B30 sesua dengan jadwal yang telan ditetapkan
Aizat<an

h ditunjuke rmelalo

Mengisi administrasi dan evaluas: yang toelan dise
Memiliki kedaekatan dengan siswa

Mengembangkan inovasi pembelajarn
Evaluasi matern B dilaksanakan =
Apabila berhalangan hadir rmohon -
dan mencari pengganti pada hai tr_rsobul

Nogaop

dalam keadaan bersuch
aAlat tulis

Gambar 3.2 Petunjuk penggunaan modul awal
2. Desain modul
Desain modul cenderung monoton seperti terlihat pada gambar 3.3.
Penulisan modul berisi pembahasan tentang struktur modul mulai dari
halaman depan sampai halaman terakhir. Namun tidak semua bab tercantum

dalam modul ini.

1aklukan, &5

Gambar 3.3 Sampul depan dan belakang modul awal
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2. Jenis huruf dan penulisan
Modul ini menggunakan jenis huruf yang kecil dan cenderung spasinya
rapat seperti terlihat pada gambar 3.03. Hal ini membuat kebosanan muncul

saat membacanya.

B. Rancangan Isi Modul Mentoring Akhlak Hasil Pengembangan

Berdasarkan data yang diperoleh tentang mentoring Bina Pribadi Islami

SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta beserta analisisnya, dihasilkan rancangan
produk modul mentoring akhlak dengan susunan:

1. Isi dan bentuk modul

Modul dibuat berdasarkan materi pembelajaran BPI siswa kelas VI SD

IT Lugman Al Hakim Yogyakarta. Modul ini dirancang agar siswa juga

mampu belajar secara mandiri. Modul disusun dalam bentuk buku dengan

ukuran yang tidak terlalu besar yaitu menggunakan kertas A5 berukuran 14,8

cm x 21 cm agar siswa lebih mudah dalam membawa dan menggunakannya.

Modul disusun dengan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami oleh

siswa.

MODUL BIMBINGAN PRIBADI ISLAM

- = zer . &
Asyiknya Mengaji Modil_ Aevilerye Mengel
pembinaan akhiak sis
Untuk Kelas VI SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta Hakim Yogyakarta
—
ﬂ!“ s -
/w--:)
4 saro
Manajemen Pendidikan Tslam di UT
Yogyakarta angkatan 2017 ini ]
3

Riau pada tanggal 19 Ma
dipanggil Said ini merupakan putra bun,

yang
Oleh: sampai SMA di Karimun. Beliau
Pendidikan Agama

Said Firdaus. S.Pd.T
Beliau bercita-cit
MANATEMEN PENDIDIKAN ISLAM banyak dengan salah satunya berkarya di dunia pendidikan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA
YOGYAKARTA

2019

Gambar 3.4 Sampul depan dan belakang modul
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Gambar 3.4 merupakan sampul depan dengan judul modul “Asyiknya

Mengaji” dan sampul belakang dengan deskripsi modul dan biodata penulis.

ey ‘ e

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang

telah memberikan kenikmatan sehingga penulis Kata Peng 2
dapat menyelesaikan modul ini. Modul Bimbingan Daftar Isi 3
Pribadi Islam yang dikhususkan untuk siswa kelas Materi Ajar
VI SD IT Lukman Al Hakim Yogyakarta yang <+ Khalifah Abu Bakar Ash Siddiq ................... 5
berjudul “Asyiknya Mengaji® ini digunakan < Khalifah Umar bin Khattab ...........cccc... 13
sebagai modul pembinaan akhlak. Modul ini < Khalifah Usman bin Affan ..........cccceeeuune 18
bertujuan untuk mempermudah siswa dalam < Khalifah Ali bin Abi Thalib .........ccccceeueuennc 28
memahami materi pembinaan akhlak. % Kalimat B lah 39
Penyusun menyadari masih  banyak B KEIat Tauhid.........oiiiiniiniiiimd 44

kekurangan dalam penyusunan modul ini, sehingga
dibutuhkan saran dan masukan yang membangun.

Semoga modul ini dapat memberikan manfaat

« Kalimat Laa Hawla Wala Quwwata Illa

< Kalimat Subhanallah ................

Billah 50

baik kepada siswa maupun guru pementor di SD < Kalimat Masya‘allah
IT Lugman Al Hakim Yogyakarta. < Mengucapkan Salam ..........cooccivececeercnnes 64
Yogyakarta, Januari 2019 I TN Tdolalts: oo iR
Penyusun < Infak dan Sedekah 94

I ... s e |

Gambar 3.5 Kata pengantar dan Daftar isi modul
Gambar 3.5 merupakan bagian depan modul, yaitu berisi kata pengantar
yang memberikan gambaran umum modul dan tujuan modul dalam
pembelajaran. Di gambar tersebut juga terdapat daftar isi yang memuat
seluruh _judul bab beserta halaman-halamannya agar mempermudah

penggunaan modul. Judul-judul bab tersebut dibuat sesuai dengan kurikulum

mentoring di. SD IT Lugman Al Hakim untuk kelas VI SD.
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Yuk, belajar Rl

Khalifah Abu Bakar Ash Siddiq Daftar Pustaka

A. Silsilah Abu Bakar Ash Shiddiq Al-Qur‘an al-Karim
Abu Bakar putra dari pasangan Abu
Ahmad Hatta, dkk, Bimbingan Islam untuk Hidup
Kuhafah dan Umul Khair Salamah. Nama aslinya Muslim, Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2014

adalah Ka'bah yang kemudian diganti oleh
Rasulullah dengan Abdullah. Nama lengkapnya Alfiah, Hadis Tarbawy, Pekanbaru:  Al-
adalah Abdullah bin Abi Kuhafah bin Usman bin Mujtahadah Press, 2010

Amir bin Kaa'b bin Sa'ad bin Taim bin Murah bin Amril M, Akhlak Tasawuf, Pekanbaru: Program
Lua'i. Nama Abu Bakar diberikan setelah dia ;%soc;lsar'jana UIN Suska Riau dan LSFK2P,
masuk islam. Sedangkan gelar Ash Shiddiq
diberikan karena dia adalah orang pertama yang Anas Ahmad Karzon, Tazkiyatun Nafs, Jakarta:
Akbar Media, 2012
membenarkan Rasulullah ketika beliau Isra
Mi'raj. Abu Bakar lahir di Mekah pada tahun 573 DERdh RERA/quran dan T.erjemahannya, _‘7°k“”°:
Depag RI dan Kerajaan Saud Arabia, 1990
M atau dua tahun sesudah penyerbuan tentara
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
kabilah/suku Taim. 2008

bergajah ke Mekah.Beliau berasal dari keturunan

Gambar 3.6 Halaman isi dan Daftar pustaka modul

Gambar 3.6 merupakan bagian isi pada bab “Khalifah Abu Bakar Ash
Siddiq” yang berisi materi pelajaran bab tersebut. Dan di gambar tersebut
selanjutnya merupakan daftar pustaka yang berisi daftar referensi yang
digunakan dalam penyusunan modul.
. Desain modul

Desain modul -dalam' pembahasan 'ini menjelaskan tentang penulisan
modul yang berisi unsur-unsur yang terdapat dalam modul. Penulisan modul
berisi pembahasan tentang struktur modul mulai dari halaman depan sampai
halaman terakhir.
Jenis huruf dan penulisan

Modul ini menggunakan jenis huruf “Comic Sans MS” dengan ukuran
12pt. Huruf yang digunakan dapat dengan mudah dibaca dan dipahami siswa

dan tidak mengganggu penyajian materi. Spasi yang digunakan yaitu jarak
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1,5pt untuk memberikan jarak yang cukup antar kata dan baris. Bentuk huruf
dan ukuran huruf disajikan secara konsisten pada seluruh bagian modul,
dengan spasi dan jarak margin yang sama untuk memberikan kesan rapi dan

mudah dibaca oleh siswa.

C. Validasi Ahli dan Analisis Terhadap Modul Mentoring Akhlak
Rancangan produk berupa modul mentoring akhlak BPI kelas VI SD IT
Lugman Al Hakim Yogyakarta ini kemudian dinilai oleh ahli yang terdiri atas 2
guru pementor SD IT Lugman Al Hakim Yogyakarta dan 1 dosen ilmu
pendidikan serta 1 dosen filsafat islam yang memahami tentang pendidikan
akhlak. Setelah dinilai berdasarkan beberapa aspek, modul tersebut diperbaiki
sesuai dengan hasil penilaian. Hasil penilaian dan perbaikan produk akan
dijelaskan sebagai berikut,
1. Penilaian ahli terhadap prototipe modul mentoring akhlak kelas VI SD
IT Lugman Al' Hakim Yogyakarta
Penilaian ahli terhadap modul mentoring akhlak ini meliputi beberapa
aspek penilaian. Berdasarkan seluruh penilaian dan saran ahli pada berbagai
aspek tersebut memperoleh simpulan bahwa modul sudah layak digunakan
dengan revisi. Ahli yang menilai produk berupa prototipe modul tersebut

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Daftar ahli validasi modul

No. Nama Ahli Profesi | Bidang Studi Instansi
1. Eko Yulianto, Guru Pendidikan SDIT
S.Pd.l. Agama Islam | Lugman Al
Hakim
Yogykarta
2. Alfi Ni’mah Guru Pendidikan SDIT
Maarif, S.Ag. Agama Islam | Lugman Al
Hakim
Yogykarta
3. Dr. H. Suwadi, Dosen Pendidikan UIN Sunan
S.Ag, M.Ag. Agama Islam Kalijaga
Yogyakarta
4. Dr. Zainal Dosen Pendidikan UIN Sunan
Arifin, M.Si. Agama Islam Kalijaga
Yogyakarta

Ahli yang menilai modul merupakan ahli di bidang pendidikan agama
islam khususnya akhlak yaitu dari kalangan dosen pendidikan agama islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan dari guru mata
pelajaran agama islam sekaligus pengurus mentoring Bina Pribadi Islami SD
IT Lugman Al Hakim Yogykarta yang berpengalaman dan memahami dunia
pendidikan islam.

2. Penilaian dan.analisis prototipe - modul mentoring akhlak kelas VI SD IT
Lugman Al'Hakim Yogyakarta

Tabel 3.2 Daftar nilai rata-rata penilaian modul

Indikator Butir Penilaian Nilai rata-rata Kategori
Kesesuaian Kelengkapan materi 80,25 Baik Sekali
materi yang Keluasan materi 82 Baik Sekali

disajikan
Keakuratan | Keakuratan konsep dan 81,75 Baik Sekali

materi definisi
Keakuratan contoh 80,75 Baik Sekali
Pendukung Penalaran 85,25 Baik Sekali
materi Keterkaitan 82,75 Baik Sekali
pembelajaran
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Teknik Konsistensi sistematika 77,5 Baik
penyajian sajian dalam setiap bab
Pendukung Pengantar 79,75 Baik
penyajian Soal latihan pada setiap 81 Baik Sekali
bab
Daftar pustaka 81,75 Baik Sekali
Kelugasan Ketepatan struktur 77 Baik
bahasa kalimat
Keefektifan kalimat 75,5 Baik
Kebakuan istilah 75 Baik
Komunikatif Keterbacaan pesan 78,75 Baik
Indikator Butir Penilaian Nilai rata-rata Kategori
Komunikatif | Ketepatan penggunaan 78,75 Baik
kaidah bahasa
Kesesuaian Kesesuaian 79,75 Baik
bahasa dengan perkembangan
tingkat intelektual siswa
perkembangan Kesesuaian 81 Baik Sekali
siswa perkembangan
emosional siswa
Keruntutan Keruntutan dan 78 Baik
dan keterpaduan antar
keterpaduan paragraf
alur pikir
Penggunaan Konsistensi 77,5 Baik
istilah penggunaan istilah
Materi Modul mentoring 84 Baik Sekali
mentoring “asyiksnya mengaji”
pendidikan mengarahkan siswa
akhlak untuk memperbaiki
akhlak
Memberikan 82,5 Baik Sekali
pengetahuan baru
mengenai pendidikan
akhlak
Ukuran modul Kesesuaian ukuran 80,25 Baik Sekali

dengan materi isi
modul
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Desain isi Spasi antar teks sesuai 82,25 Baik Sekali
modul Tidak menggunakan 79,5 Baik
terlalu banyak jenis
huruf

Berdasarkan penilaian ahli pada indikator kesesuaian materi yang
disajikan seluruh butir penilaian mendapat nilai dengan kategori baik sekali.
Butir penilaian kelengkapan materi memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,25
dan nilai rata-rata 82 diperoleh untuk butir penilaian keluasan materi.

Indikator keakuratan materi mendapat nilai dengan kategori baik sekali
untuk seluruh butir penilaian. Butir penilaian keakuratan konsep dan definisi
memperoleh nilai rata-rata 81,75. Nilai rata-rata 80,75 diperoleh pada butir
penilaian keakuratan contoh.

Indikator pendukung materi pembelajaran memperoleh nilai dengan
kategori baik sekali pada seluruh butir penilaiannya. Butir penilaian penalaran
memperoleh nilai rata-rata 85,25 . Nilai rata-rata 82,75 diperoleh pada butir
penilaian keterkaitan.

Indikator _teknik penyajian. memperoleh nilai dengan kategori baik.
Butir penilaian konsistensi sistematika sajian dalam setiap bab memperoleh
nilai rata-rata-77,5.

Indikator pendukung penyajian memperoleh nilai dengan kategori baik
dan baik sekali pada butir-butir penilaiannya. Butir penilaian pengantar
memperoleh nilai rata-rata 79,75. Butir penilaian soal latihan pada setiap bab
memperoleh nilai rata-rata 81. Nilai rata-rata 81,75 diperoleh pada butir

penilaian daftar pustaka.
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Indikator kelugasan bahasa memperoleh nilai dengan kategori baik
pada seluruh butir penilaiannya. Butir penilaian ketepatan struktur kalimat
memperoleh nilai rata-rata 77. Butir penilaian keefektifan kalimat
memperoleh nilai rata-rata 75,5. Nilai rata-rata 75 diperoleh pada butir
penilaian kebakuan istilah.

Indikator komunikatif memperoleh nilai dengan kategori baik. Butir
penilaian keterbacaan pesan memperoleh nilai rata-rata 78,75.

Indikator kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa
memperoleh nilai dengan kategori baik dan baik sekali pada butir
penilaiannya. Butir penilaian kesesuaian perkembangan intelektual siswa
memperoleh nilai rata-rata 79,75. Nilai rata-rata 81 diperoleh pada butir
penilaian kesesuaian perkembangan emaosional siswa.

Indikator keruntutan dan keterpaduan alur pikir memperoleh nilai
dengan kategori baik. Butir penilaian keruntutan dan keterpaduan antar
paragraf memperoleh nilai rata-rata 78.

Indikator penggunaan istilah memperoleh nilai dengan kategori baik.
Nilai rata-rata 77,5 diperoleh pada-butir penilaian konsistensi penggunaan
istilah.

Indikator materi mentoring pendidikan akhlak memperoleh nilai
dengan kategori baik sekali pada seluruh butir penilaiannya. Nilai rata-rata 84
diperoleh pada butir penilaian modul mentoring “asyiknya mengaji”

mengarahkan siswa untuk memperbaiki akhlak. Nilai rata-rata 82,5 diperoleh
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pada butir penilaian memberikan pengetahuan baru mengenai pendidikan
akhlak.

Indikator ukuran modul memperoleh nilai dengan kategori baik sekali.
Nilai rata-rata 80,25 diperoleh pada butir penilaian kesesuaian ukuran dengan
materi isi modul.

Indikator desain isi modul memperoleh nilai dengan kategori baik
sekali dan baik. Nilai rata-rata 82,25 diperoleh pada butir penilaian spasi antar
teks sesuai. Nilai 79,5 diperoleh pada butir penilaian tidak menggunakan
terlalu banyak jenis huruf.

Secara umum, saran yang diberikan ahli terhadap indikator-indikator
diatas antara lain sebagai berikut:

a. Penegasan pada kata pengantar

b. Sistematika pembahasan dibuat lebih teratur berdasarkan konsep Iman,
Islam, dan Ihsan dengan urutan kalimat thayyibah, figih praktis, sifat
terpuji, dan khulafaurrasyidin.

c. Tambahkan petunjuk penggunaan modul

d. Tambahkan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada tiap bab

e. Gunakan‘gambar-gambar pada beberapa bagian di modul

f. Gunakan evaluasi soal HOTS pada beberapa soal latihan

0. Gunakan font jenis lain

h. Tambahkan manajemen kelas berupa strategi pembelajaran guru pada tiap

bab
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modul ini sudah
layak disajikan kepada siswa dalam kegiatan mentoring dengan revisi.
. Revisi dan analisis modul mentoring akhlak kelas VI SD IT Lugman Al
Hakim Yogyakarta

Modul mentoring akhlak “asyiknya mengaji” kelas VI SD IT Lugman
Al Hakim Yogyakarta direvisi berdasarkan penilaian dan saran para ahli pada
tahap validasi ahli. Revisi modul ini meliputi beberapa aspek sesuai dengan
saran ahli yang terdapat pada setiap aspek lembar penilaian sebagai berikut;

a. Penegasan pada kata pengantar dan perubahan jenis font

- R awa———

Yuk, belajar Yuk, belajar

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan kenikmatan sehingga penulis
dapat menyelesaikan modul_ini. Modul Bimbingan
Pribadi Islam yang dikhususkan untuk siswa kelas
VI SD IT Lukman Al Hakim Yogyakarta yang
berjudul “Asyiknya Mengaji* ini digunakan
sebagai modul pembinaan akhlak. Medul ini
bertujuan untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi pembinaan akhlak.

Penyusun  menyadari  masih  banyak
kekurangan dalam penyusunan modul ini, sehingga
dibutuhkan saran dan masukan yang membangun.
Semoga modul ini dapat memberikan manfaat
baik kepada siswa maupun guru pementor di SD
IT Lugman Al Hakim Yogyakarta.

Yagyakarta, Januari 2019

Penyusun

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan kenikmatan sehingga penulis dapat
menyelesaikan modul ini. Modul ini berjudul “Asyiknya
Mengaji’, digunakan sebagai modul pembinaan
akhlak. Modul ini bertujuan untuk mempermudah
siswa dalam memahami materi pembinaan akhlak.
Penyusunan modul ini berdasarkan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD [T Lugman Al
Hakim dengan ketentuan target materi-materi tertentu
sesuai jenjang siswa. Pada modul ini berisi materi
Mentoring Bina Pribadi Islami khusus kelas VI SD IT
Lugman Al Hakim Yogykarta. Buku ini berbeda
dengan buku lainnya, karena dikhususkan untuk
kegiatan mentoring sehingga materinya lebih singkat
dan mudah dipahami siswa.

Penyusun  menyadari masih  banyak
kekurangan dalam penyusunan modul ini, sehingga
dibutuhkan saran dan masukan yang membangun.
Semoga modul ini dapat memberikan manfaat baik
kepada siswa maupun guru pementor di SD IT
Lugman Al Hakim Yogyakarta

Yogyakarta, 15 Februari 2019

Said Firdaus

LB A N e L
Gambar 3.7 Kata Pengantar sebelum dan sesudah revisi

Pada gambar 3.7 terlihat perubahan jenis font tulisan yakni

menggunakan Arrial Narrow. Perubahan font dikarenakan jenis tulisan

sebelumnya tidak sesuai untuk anak-anak. Selain itu pada gambar 3.07

peneliti menegaskan bahwa buku ini berbeda dengan buku lainnya, yakni

dikhususkan untuk mentoring akhlak kelas V1.
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b. Sistematika pembahasan pada daftar isi

Yuk, belajar
Kata Peng 2 Kata Pengantar 2
Daftar Isi 3 Daftar Isi 3
Materi Ajar Pendahuluan 5
% Khalifah Abu Bakar Ash Siddiq ............... 5 BAB | Kalimat Thayyibah
<+ Materi 1 Kalimat Basmalah ... 7
< Khalifah Umar bin Khattab ..... 13
*+ Materi 2: Kalimat Tauhid_..._._________ 14
«+ Khalifah Usman bin Affan .18 .
<+ Materi 3: Kalimat Laa Hawla Wala Quwwata
%+ Khalifah Ali bin Abi Thalib .........ccc...ccc...... 28 .
lla Billa. 22
+ Kalimat B iaht 3
Kalimat % <+ Materi 4: Kalimat Subhanallah ..............28
% Kalimat Tauhid....c.co....ccmmeiicriinesisncnanee 44 % Materi 5 Kalimat Masya'allah 35
<« Kalimat Laa Hawla Wala Quwwata Illa BAB Il Figih Prakiis
Billah 50 < Materi 6 Zakat......____._.__.__40
* Kalimat Subhanallal 56 < Materi 7 Infak dan Sedekah._....._......_._50
< Kalimat Masya'allah ... 60 BAB 1l Sifat Terpuji
@ M kan Salam 64 <+ Materi 8: Mengucapkan Salam ..................58
© Tokoh IdolakiiEh.................u... 48572 « Materi 8 Adab Bergaul ... 88
< Infak dan Sedekah .........oocuinnnnciiiannnn.. 94 % Materi 10: Toleransi ... 78

Gambar 3.8 Sistematika pembahasan daftar isi sebelum dan sesudah revisi

Gambar 3.8 menunjukkan perubahan pada sistematika pembahasan
pada daftar isi. Sistematika pembahasan hasil revisi dibuat lebih teratur
berdasarkan konsep Iman, Islam, dan lhsan dengan urutan kalimat
thayyibah, figih praktis, sifat terpuji, dan khulafaurrasyidin

c. Petunjuk penggunaan modul

=

P endahuluan B. Kewajiban Siswa
. = 1. Disarankan, membawa Al-Quran teriemahan

dan dalam keadaan bersuci

2. Datang tepat waktu dan
perlengkapan alat tulis

3. Siswa mencatat materi BPI dan diparaf oleh
Guru

4. Menjaga adab selama pelaksanaan BPI

Xyhpeigr o

A. Kewajiban Guru/Mentor

1. adalah-, tenaga  pendidik, atau

kependidikan yang telah /ditunjuk/  melalui

penanggungjawab’’ mentoning Bina~Pribadi
Isiami (BP|) dan Kepala Sekolah

2. Melaksanakan program BPIl sesuai dengan

membawa

Jjadwal yang telah ditetapkan

. Mengisi administrasi dan evaluasi yang telah

disediakan

. Memiliki kedekatan dengan siswa
Mer 1 inovasi i 1 dalam
materi BPI

. Evaluasi materi BPI dilaksanakan saat jam

reguler Pendidikan Agama Islam (PAI)

. Apabila berhalangan hadir mehon melaporkan

ke Guru PAIl di kelas tersebut dan mencari
pengganti pada hari tersebut

s

C. Urutan BPI

1. 10.20-10.30 wiB,
Pengkondisisan

2. 10.30-10.40 WIB, Kultum dari siswa

3. 10.40-11.10 WIB, Materi Bina Pribadi Islami
(8PY)

4. 11.10-11.20 WIB, Kesimpulan

5. 11.20-11.30 WIB, Do'a Penutupan

Persiapan dan

3

RE

Gambar 3.9 Petunjuk penggunaan modul
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Pada gambar 3.9 menunjukkan petunjuk penggunaan modul pada
pendahuluan sesudah modul direvisi. Pada modul sebelum direvisi tidak
terdapat petunjuk penggunaan modul dan pendahuluan. Hal ini perlu agar
guru tidak canggung dalam memulai pembelajaran.

. Standar kompetensi dan kompetensi dasar pada tiap bab serta gambar-

gambar pada beberapa bagian di modul

. it one ful age n ¥/ ~
Yuk, belajar Yuk, belajar

S . N BAB  Kalimat Thayyibah: Kalimat Baamalsh

Yang dimaksud dengan basmalah adalah Standar Kompetensi
. Memahami makna kalimat basmalah
redaksi ucapar: Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan makna dari basmalah
2. Mebiasakan membaca basmalah dalam

] AT ety
S i kehidupan sehari-hari

“Bismillaahir-rahmaanir-rahiim.”
Artinya: “Dengan menyebut Nama Allah Yang Yang dimaksud dengan basmalah adalah

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” redaksi ucapan

e AT T AT 2

Rasulullah  SAW sejak pada wahyu Vo I . -
{ oo <, ‘"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim.”

pertama, untuk melakukan pembacaan dan semua LS .
aktivitas dengan nama Allah, Iqra’ bismi rabbika, ﬁ Arinya: “Dengan menyebut Nama
Allah Yang Maha Pengasih lagi

maka fidak keliru jika dikatakan bahwa basmallah

merupakan pesan  perfama  Allah | kepada B Menyayang”
manusia agar memulai setiap aktivitasnya dengan Rasulullah SAW sejak pada wahyu pertama,
menyebut nama Allah. Dengan demikian, kalimat untuk melakukan pembacaan dan semua akfivitas

dengan nama Allah, Igra’ bismi rabbika, maka fidak

42 7

Gambar 3.10 Tampilan awal bab sebelum dan sesudah revisi

RPada gambar:3.10 terdapat perbedaan sebelum-dan sesudah revisi.
Pada bagian sesudah revisi sudah ditambahkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar serta gambar-gambar pada beberapa bagian modul. Hal
ini perlu agar materi terarah dan teratur serta menarik dengan adanya

gambar.
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c. Evaluasi soal HOTS pada beberapa soal latihan

Latihan: ikrar Muhammadur-Rasulullah. Dua ikrar itulah yang
1. Jelaskan makna laa ilaha illatlah! dikenal dengtan dua kalimat syahadat (syahadatain)
2. Apa yang dimaksud dengan tauhid? yang menjadi pintu gerbang seseorang memasuki
3. Sebutkan dalil nagli tentang laa ilaha agama Allah.
iltalfaht
4. Apa saja keutamean mengucapkan laa ilaha Latihan:
H 1. Jelaskan makna Jlaa
illallah? ilaha iliailah!

2. Mengapa kita tidak
—= boleh menduakan Allah?
kehidupan sehari-hari yang mencerminkan 3. Sebutkan dalil nagli tentang laa flaha illaliah!
4. Apa saja keutamaan mengucapkan /aa ilaha
h?

5. Sebutkan contoh pemaknaan sikap dalam

makna laa ilaha illallah!

5. Sebutkan contoh pemaknaan sikap dalam
kehidupan sehari-hari yang mencerminkan
makna aa ilaha illallah!

Strategi Pembelajaran Guru “Planted
Question™

Teknik ini  memungkinkan anda untuk
memberikan informasi sebagai jawaban atas
pertanyaan yang pernah diberikan
kepada peserta didik yang dipilih.
Meskipun anda, sebenamya,

20

Gambar 3.11 Soal-soal pada tiap bab

Pada gambar 3.11 terdapat perbedaan pada soal nomor 2. Soal hasil
revisi lebih mengacu pada kemampuan berfikir siswa atau higher order
thinking skills (HOTS). Hal ini perlu agar siswa terpacu penalarannya.

d. Manajemen kelas berupa strategi pembelajaran guru pada tiap bab

4. Saat kapan kita membayar zakat fitrah dan
mal 2

5 WApa kedutamaan dan membavar makat fitrah
clizm ral @

Strategi Pembelajaran Guru “lndex Card Match™

4. Pada kartu indeks tarpisah. tulislah pertanyaan
tentang maten vang diajarkan

2. Pada kartu ternpisah, tulisiah jawaban bagi
setiap pertanyaan-pertanyaan tersebkbut

S Gabungkoan L [TF lembar kartis dan kocok
beberapa kali sampai benar-benar acak

= Berikan satu kartu pada sshap pesaerta didik.
Sebagian meameaegang pertanyaan dam
sebagian lain memegang jawalban

5. Perintahkan peserta didik menemukan karta
pPasangannya.

=]

Gambar 3.12 Manajemen kelas
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Pada gambar 3.12, terlihat penambahan manajemen kelas berupa
strategi pembelajaran guru pada tiap bab setelah direvisi. Sebelum revisi
tidak terdapat manajemen kelas ini. Hal ini penting agar guru bisa

membuat suasana belajar tidak membosankan.

Secara keseluruhan dari hasil validasi oleh ahli maka dapat dianlisis bahwa
modul sudah layak digunakan dengan revisi. Dalam penelitian ini penulis hanya
sampai pada tahap validasi. Penulis berharap ada peneliti lain yang meneruskan

penelitian research and development ini ke tahap selanjutnya.
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